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ABSTRAK

Khilmi, Muchammad. 2020. Analisis nilai karakter yang terkandung pada cerita
anak berjenis fabel pada buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017. Skripsi,
Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Ika Ratih Sulitiani, M.Pd.
Pembimbing 2: Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Kata kunci : Analisis, Nilai karakter, Fabel,Cerita anak. SD/MI

Pendidikan merupakan kebutuhan terpenting dalam kehidupan untuk
membangun sumber daya manusia yang bermutu dan dapat berdaya saing.
Demikian juga dengan pendidikan karakter yang mulai pudar karena kurangnya
menghayati dan mengamalkan nilai — nilai pancasila, sehingga timbul masalah
seperti bergesernya etika dalam kehidupan.

Penanaman nilai — nilai karakter bisa dilakukan dimanapun, salah satunya
di sekolah dengan melalui buku tematik siswa sebagai medianya.Buku tematik
adalah buku ajar yang dirancang khusus untuk medukung pembelajaran tematik,
dimana mata pelajaran saling berkaitan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah
yakni nilai karakter apa saja yang terkandung didalam fabel pada buku siswa kelas
2 tema 7 revisi 2017 dan sudah sesuaikah nilai karakter pada fabel di buku siswa
kelas 2 tema 7 revisi 2017 dengan karakter siswa kelas 2 SD/MI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang nilai karakter
apa saja yang terkandung dalam fabel pada buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017
dan untuk mengetahui nilai karakter tersebut sudah sesuaikah dengan karakter siswa
kelas 2 SD/MI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
analisis konten yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata — kata hasil
pemaparan data.Uji keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, nilai karakter yang muncul pada fabel
bermacam — macam seperti nilai jujur,disiplin, mandiri, religius dan cinta damai,
tetapi ada beberapa nilai yang masih belum muncul dan ada beberapa fabel yang
masih tidak ada gambar ilustrasi pada buku ini . Nilai - nilai karakter yang ada pada
fabel juga sudah sesuai dengan karakter siswa kelas 2

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran berdasarkan uraian pembahasan
diatas adalah perlu dilengkapi nilai — nilai yang belum ada pada fabel dan
penambahan gambar ilustrasi pada fabel yang belum ada gambarnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN
Pendidikan merupakan kebutuhan dan aspek terpenting dalam kehidupan

terutama di era globalisasi saat ini.Melaluipendidikan, sebuah bangsa mampu

membentuk sumber daya manusia yang bermutu dan dapat berdaya saing.
Menurut Undang — Undang tentang sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 dan Pasal 2 menyebutkan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa pendidikan harus
memuat nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter merupakan upaya perwujudan
amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang di latar belakangi oleh realita
permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, misalnya belum menghayati
dan mengamalkan nilai — nilai Pancasila, bergesernya nilai etika dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, serta ancaman disintegrasi bangsa. Berdasarkan fakta-
fakta tersebut, pengamalan nilai-nilai Pancasila memiliki peran penting dalam
kehidupan bermasyarakat agar menjadi bangsa yang beretika dan bermoral.Hal ini
didukung oleh pendapat Kevin dan Bohlin (2001:17),bahwapendidikan karakter
adalah upaya sungguh—sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli,
dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis.

Pendidikan karakter dapat diimplementasikan dimana saja, salah satunya di

sekolah. Sekolah memiliki peran penting dalam pendidikan karakter peserta
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didik. Hal ini karena peserta didik adalah generasi yang menentukan nasib bangsa
ini kedepannya Penanamannilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran dapat menggunakan bahan ajar sebagai
sumber belajar siswa.Bahan ajar yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah
bahan ajar cetak yaitu buku guru dan buku siswa.

Buku guru berisi kegiatan apa saja yang perlu dipersiapkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sedangkan buku siswa merupakan pedoman peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku siswa ini dilengkapi dengan
gambar-gambar yang menarik, lagu-lagu daerah, permainan-permainan yang
menyenangkan, materi pembelajaran, lebar kerja dan cerita pendek.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 08 (2006) tentang buku
dijelaskan bahwa “Uraian materi harus dapat mengembangan pengetahuan,
keterampilan dan sikap positif siswa”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas
bahwa dalam cerita pendek terdapat muatan nilai-nilai karakter.Bagi anak usia kelas
rendah, cerita pendek dapat berupa fabel atau dongeng, karena penerapan nilai
karakter melalui fabel atau dongeng lebih mudah dipahami dan diterima peserta
didik usia Sekolah Dasar (SD). Hal ini didukung pendapat dari Fathurrohman
(2013: 44), bahwa menurut teori belajar Piaget, anak usia 2-7 tahun masih dalam
tahap pra operasi yaitu tahap persiapan untuk pengorganisasian operasi konkret
seperti mengklasifikasikan suatu objek.

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnnya yang berjudul “Analisis
Nilai Karakter Dongeng Dalam Buku Bahasa Indonesia Untuk SD dan Ml Kelas 111
SDN Pandean Lemper 05 Semarang” oleh Kiky (2016) peneliti menyimpulkan

bahwa dongeng mampu menanamkan nilai karakter pada anak sehingga sangat
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berguna untuk menghadapi kehidupan di era globalisasi, dongeng menjadi alternatif
sarana pembangunan karakter bagi siswa. Siswa tidak merasa tertekan dengan
proses penanaman nilai yang biasanya bersifat mendoktrin, analisis nilai karakter
dalam sebuah dongeng dapat diketahui dengan menjabarkan unsur instrinsik pada
dongeng yaitu tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, serta amanat dalam cerita,
penulis juga menuliskan nilai karakter yang tidak muncul dalam dongeng pada buku
Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas Il yaitu toleransi, disiplin, kreatif,
demokratis, cinta tanah air, peduli lingkungan dan peduli sosial.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Esma (2017) dengan judul “Analisis
Nilai Karakter Dalam Cerita Rakyat Seluma”, peneliti menyimpulkan bahwa
penokohan dalam cerita dongeng beragam dari manusia maupun hewan yang tidak
terikat waktu atau maupun tempat, adapun nilai pendidikan karakter yang
ditemukan dalam cerita rakyat Seluma adalah keberanian, kejujuran, peduli sesama,
saling melindungi, tanggung jawab dan disiplin.Uraian di atas menggambarkan
bahwa pendidikan karakter yang terkandung pada dongeng dan cerita rayat dapat
membangun nilai karakter anak sejak dini karena nilai pendidikan karakter yang
terkandung sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilakukan analisis kembali pada buku-
buku tematik siswa untuk mengetahui muatan nilai pendidikan karakter apa saja
yang terkandung di dalam buku siswa kelas 2 Tema 7 revisi 2017, agar penanaman
nilai — nilai karakter berjalan maksimal dan diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan peningkatan kualitas dalam perumusan buku tema selanjutnya.

B. FOKUS PENELITIAN
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1. Apa saja nilai karakter yang terkandung pada cerita anak berjenis fabel pada
buku tema 7 kelas 2 SD/MI revisi 20177
2. Nilai karakter yang terkandung pada cerita anak berjenis fable pada buku tema

7 revisi 2017 sudah sesuaikah dengan karakter siswa kelas 2?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka akan penulis kemukakan tujuan
penelitian yaitu :
1. Mengetahui nilai karakter apa saja yang terkandung pada cerita anak berjenis
fabel pada buku tema 7 kelas 2 SD / Ml revisi 2017
2. Menganalisis nilai karakter yang terkandung pada cerita anak berjenis fabel
pada buku tema 7 revisi 2017 sudah sesuaikah dengan karakter siswa kelas 2

SD/MI

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Kegunaan Teoritis
a. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya dalam kajian
nilai pendidikan karakter anak
b. Memberikan standar pengetahuan tentang nilai — nilai karakter dalam

buku siswa
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Kegunaan Praktis

a. Sumbangan informasi terhadap pemegang kebijakan dan praktisi
pendidikan

b. Pertimbangan untuk pendidik dalam mengembangkan buku ajar tematik di

sekolah

DEFINISI OPERASIONAL

Beberapa istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini :
Pendidikan karakter
Pendidikan karakter adalah suatu proses penanaman nilai — nilai karakterdan
moral untuk membantu seseorang membangun karakter yang baik. Kaitannya
dengan penelitian ini adalah untuk membantu peserta didik agar menjadi
pribadi yang lebih baik
Buku Tematik
Buku tematik adalah buku ajar yang dirancang khusus untuk mendukung
metode pembelajaran tematik, dimana semua mata pelajaran diintegrasikan
dalam satu tema.Jadi antara beberapa mata pelajran saling berkaitan menjadi
satu. Dalam penelitian ini analisis buku tematik yang digunakan adalah buku
tematik siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017
Fabel
Fabel adalah cerita fiksi yang tokoh — tokohnya binatang tapi karakternya
digambarkan seperti layaknya manusia ada yang baik dan ada juga yang buruk,

cerita fabel biasanya mengandung pesan moral
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BAB 6

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Nilai — nilai karakter yang muncul pada fabel dalam buku siswa kelas 2
tema 7 revisi 2017

Pada subtema 1 terdapat nilai — nilai karakter seperti cinta damai, kreatif,
peduli sosial dan kerja sama. Subtema 2 terdapat nilai — nilai karakter disiplin, kerja
keras, rasa ingin tau, peduli sosial dan tanggung jawab, selanjutnya pada subtema
3 nilai — nilai karakter yang muncul adalah bersahabat, kerja sama, religius, baik
hati, peduli sosial, mandiri dan pantang menyerah.pada subtema 4 terdapat nilai

karakter kerja keras, mandiri dan disiplin.

2. Kesesuaian nilai karakter yang ada dalam fabel dengan karakter peserta

didik kelas 2 SD/MI

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada buku siswa kelas 2
tema 7 revisi 2017 dapat disimpulkan bahwa buku ini sudah sesuai dengan
kurikulum 2013, karena telah memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa.Untuk karakteristik belajar siswa kelas 2 yang masih dalam tahap operasional
konkret ada beberapa fabel yang sedikit kurang cocok bagi siswa. Beberapa fabel
masih belum ada gambar ilustrasi, hal ini akan membuat sedikit kurang tertarik pada
materi.Nilai karakter yang ada pada fabel sudah sesuai dengan karakter siswa kelas

2, karena nilai yang muncul dalam fabel merupakan

60
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nilai —nilai dasar yang sering mereka jumpai di kegiatan sehari — hari. Jadi siswa

lebih mudah mempelajari dan menerapkannya dalam kehidupan mereka.

B. SARAN

REPOSITORY

Setelah melihat hasil analisis dari buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017,

University of Islam Malang

terdapat beberapa saran yang perlu perhatikan :

1. Bagi penyusun buku

Memperbanyak lagi fabel pada buku siswa yang terdapat nilai karakter
untuk bisa diteladani para peserta didik dan melengkapi nilai — nilai karakter
kurang lengkap pada setiap fabel. Selain itu perlu adanya penambahan tugas bagi
siswa untuk menelaah nilai karakter pada fabel yang telah mereka baca.Pembuatan
gambar ilustrasi pada fabel juga perlu dilakukan pada buku ini, alur cerita pada

fabel juga harus diperhatikan sudah runtun atau belum.

2. Bagi pendidik

Bagi pendidik dalam proses pembelajaran juga bisa memberikan
pemahaman lebih saat siswa membaca fabel hal ini agar siswa bisa membedakan

mana nilai — nilai yang bisa mereka tiru dan mana yang tidak boleh ditiru.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai

variabel nilai karakter dan fabel.
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